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Faqdiruulahu/kadarkanlah baginya 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Faqdiruulahu + 30 hari 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



Yang digenapkan 30 hari /berpuassalah 30 hari 

 

 

 

Hitunglah 30 hari 

 

 

 

 

 

 



 

 

Genapkan/sempurnakan bilangannya 

 

 

  



Hitung bilangan satu bulan 30 hari 
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Faqduruu lahu 

 

 



 

 

 

Sempurnakan bilangan bulan syakban 30 hari 

 

 

 



 

 

7. Berpuasa dan Berbuka karena Melihat Hilal 

ُ عَليَْهِ  َّဃ صَلَّى ِ َّဃ ُوَسَلَّمَ إِذاَ رَأيَْتمُْ الْهِلاَلَ فصَُومُوا وَإِذاَ رَأيَْتمُُوهُ فَأفَْطِرُوا فإَِنْ غُمَّ  عَنْ ابْنِ عُمَرَ قَالَ قَالَ رَسُول
 عَليَْكُمْ فَاقْدُرُوا لَهُ قَالَ وَكَانَ ابْنُ عُمَرَ يصَُومُ قَبْلَ الْهِلاَلِ بِيوَْمٍ 

1349-1677. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian 
telah melihat hilal maka berpuasalah, jika kalian telah melihatnya maka 
berbukalah, jika kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlah."' Dan, Ibnu Umar 
pernah berpuasa sehari sebelum hilal. Shahih: Al Irwa' (4/10), Shahih Abi Daud 
(2009). 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إِذاَ رَأيَْتمُْ الْهِلاَلَ فصَُومُوا وَإِذاَ رَأَ عَنْ أبَِ  َّဃ صَلَّى ِ َّဃ ُيْتمُُوهُ فَأفَْطِرُوا فإَِنْ ي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُول
 غُمَّ عَليَْكُمْ فصَُومُوا ثلاََثِينَ يوَْمًا 

1350-1678. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian 
telah melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian telah melihatnya maka 
berbukalah, jika kalian terhalang oleh awan maka berpuasalah selama 30 hari." 
Shahih: Al Irwa' (902), Ar-Raudh (1110). Muttafaq 'Alaih. 

 

6. Bersaksi Melihat Hilal 

ِ صَلَّ  َّဃ ِعَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ أبَِي عُمَيْرِ بْنِ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ حَدَّثنَِي عُمُومَتِي مِنْ الأْنَْصَارِ مِنْ أصَْحَابِ رَسُول ُ َّဃ ى
الٍ فَأصَْبحَْنَا صِيَامًا فجََاءَ رَكْبٌ مِنْ   ُ عَليَْهِ قَالوُا أغُْمِيَ عَليَْنَا هِلاَلُ شَوَّ َّဃ آخِرِ النَّهَارِ فَشَهِدُوا عِنْدَ النَّبِيِّ صَلَّى



ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أنَْ يفُْطِ  َّဃ صَلَّى ِ َّဃ ُرُوا وَأنَْ يخَْرُجُوا إِلَى عِيدِهِمْ وَسَلَّمَ أنََّهُمْ رَأوَْا الْهِلاَلَ بِالأْمَْسِ فَأمََرَهُمْ رَسُول
 مِنْ الْغدَِ 

1348-1676. Dari Umair bin Anas bin Malik, dia berkata, "Bibi-bibiku dari kaum 
Anshar dari kalangan sahabat Nabi SAW berkata, Hilal bulan Syawal terhalang oleh 
awan, kami pun tetap puasa, lalu datang sekelompok orang berkendara di 
penghujung siang, mereka bersaksi pada Nabi SAW bahwa mereka telah melihat 
hilal kemarin, lalu Rasulullah SAW memerintahkan (orang-orang) agar berbuka 
puasa, dan mememrintahkan agar shalat id keesokan harinya." Shahih: Al Irwa' 
(634), Shahih Abi Daud (1050). 

 

Hadits Kuraib 

 

 

1819. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Yahya bin Ayyub dan 
Qutaibah dan Ibnu Hujr -Yahya bin Yahya berakata- telah mengabarkan kepada 
kami -sementara dua orang yang lain berkata- telah menceritakan kepada kami 
Isma’il, yakni anak Ja’far dari Muhammad bin Abu Harmalah dari Kuraib 
bahwasanya; Ummul Fadhl binti Al Harits mengutusnya menghadap Mu’awiyah di 
Syam. Kuraib berkata; Aku pun   ating ke Syam dan menyampaikan keperluannya 
kepadanya. Ketika itu aku melihat hilal awal Ramadhan pada saat masih berada di 



Syam, aku melihatnya pada malam Jum’at. Kemudian aku sampai di Madinah pada 
akhir bulan. Maka Abdullah bin Abbas bertanya kepadaku tentang hilal, ia bertanya, 
“Kapan kalian melihatnya?” Aku menjawab, “Kami melihatnya pada malam 
Jum’at.” Ia bertanya lagi, “Apakah kamu yang melihatnya?” Aku menjawab, “Ya, 
orang-orang juga melihatnya sehingga mereka mulai melaksanakan puasa begitu 
juga Mu’awiyah.” Ibnu Abbas berkata, “Akan tetapi kami melihatnya pada malam 
Sabtu. Dan kamipun sekarang masih berpuasa untuk menggenapkannya menjadi tiga 
puluh hari atau hingga kami melihat hilal.” Aku pun bertanya, “Tidakkah cukup 
bagimu untuk mengikuti ru’yah Mu’awiyah dan puasanya?” Ia menjawab, “Tidak, 
beginilah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

memerintahkan kepada kami.” Dalam lafazh “NAKTAFI” (tidak cukupkah bagi 
kami?) atau “TAKTAFI” (tidak cukupkah bagimu?), Yahya bin Yahya agak ragu. 

 

 

Hadits umat yang ummi 

Shohih Muslim 

 

 

1806. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah -dalam jalur lain- Dan Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad bin 
Basysyar - Ibnul Mutsanna berkata- telah mengabarkan kepada kami Muhammad 



bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Aswad bin Qais ia 
berkata; Saya mendengar Sa'id bin Amru bin Sa'id bahwa ia mendengar Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Kita adalah umat yang ummiy (buta huruf), kita tidak menulis dan tidak 
pula menghitung. Satu bulan itu adalah begini, begini dan begini (beliau 
menurunkan ibu jarinya pada kali yang ketiga). Dan jumlah bulan itu adalah begini, 
begini dan begini (yakni bilangannya lengkap menjadi tiga puluh)." Dan telah 
menceritakannya kepadaku Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Al Aswad bin Qais dengan isnad ini, namun ia tidak 
menyebutkan jumlah bulan yang kedua yaitu tiga puluh hari. 
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1780. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Al Aswad bin Qais telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin 'Amru bahwa dia mendengar Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita ini adalah ummat yang ummi, 
yang tidak biasa menulis dan juga tidak menghitung satu bulan itu jumlah harinya 
segini dan segini, yaitu sekali berjumlah dua puluh sembilan dan sekali berikutnya 
tiga puluh hari". 
 

Penentuan jumlah hari 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّمَا الحَدَّثنََا إِسْمَاعِيلُ    ُ َّဃ صَلَّى ِ َّဃ ُشَّهْرُ تِسْعٌ أخَْبَرَنَا أيَُّوبُ عَنْ نَافِعٍ عَنِ ابْنِ عُمَرَ قَالَ قَالَ رَسُول
ِ إِذاَ وَعِشْرُونَ فَلاَ تصَُومُوا حَتَّى ترََوْهُ وَلاَ تفُْطِرُوا حَتَّى ترََوْهُ فَإنِْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فَاقْدرُُوا لَهُ  َّဃ ُقَالَ نَافِعٌ فكََانَ عَبْد 

ظَرِهِ سَحَابٌ وَلاَ قَترٌَ مَضَى مِنْ شَعْبَانَ تِسْعٌ وَعِشْرُونَ يَبْعَثُ مَنْ ينَْظُرُ فَإنِْ رُئيَِ فَذاَكَ وَإِنْ لَمْ يرَُ وَلمَْ يَحُلْ دوُنَ مَنْ 
 أوَْ قَترٌَ أصَْبَحَ صَائِمًا أصَْبَحَ مُفْطِرًا وَإِنْ حَالَ دوُنَ مَنْظَرِهِ سَحَابٌ 

 



Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan kepada kami Ayyub 
dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dalam satu bulan ada dua puluh sembilan hari, maka janganlah kalian 
berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan berbuka (Idul fitri) hingga kalian 
melihat hilal. Jika kalian terhalang oleh mendung, maka hendaklah kalian genapkan 
bilangannya." Nafi' berkata, "Jika telah berlalu dua puluh sembilan hari di bulan 
Sya'ban, Abdullah bin Umar mengutus seseorang untuk melihat hilal, bila hilal 
terlihat maka besok berarti hari Ied, namun bila tidak terlihat dan tidak ada mendung 
ataupun asap yang menutupi pandangannya, maka keesokan harinya ia berbuka 
(tidak berpuasa), namun bila ada mendung atau asap yang menutupi pandangannya 
maka pada keesokan harinya ia berpuasa." HR Ahmad 4258 

 

 

هْرِيِّ عَنْ  بْنُ عُثمَْانَ الْعُثْمَانيُِّ حَدَّثنََا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ الزُّ دُ  ِ عَنْ ابْنِ    حَدَّثنََا أبَُو مَرْوَانَ مُحَمَّ َّဃ ِسَالِمِ بْنِ عَبْد
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذاَ رَأيَْتمُْ الْهِلاَلَ فَصُومُوا وَإِذاَ رَأيَْتمُُ   ُ َّဃ صَلَّى ِ َّဃ ُفَأفَْطِرُوا فَإنِْ غُمَّ عَلَيْكُمْ  عُمَرَ قَالَ قَالَ رَسُول وهُ 

 قَبْلَ الْهِلاَلِ بِيوَْمٍ  فَاقْدرُُوا لهَُ قَالَ وَكَانَ ابْنُ عُمَرَ يَصُومُ 

 

Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri dari Salim 
bin Abdullah dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya 
maka berbukalah, dan jika tidak terlihat oleh kalian maka genapkanlah. " Salim 
berkata, "Ibnu Umar melaksanakan puasa satu hari sebelum terlihat hilal. " HR 
IBNU MAJAH 1644 

 


